POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES TANJUNGKARANG
JURUSAN SARJANA TERAPAN KEBIDANAN
Skripsi,  Juni 2025

Sukma Febrianti

Hubungan Pengetahuan Tentang Risiko Pernikahan Dini Dengan Sikap Remaja
Usia 14-17 Tahun Di SMAN 01 Blambangan Umpu Kabupaten WayKanan Tahun
2025

xvi + 47 halaman, 5 tabel, 2 gambar, dan 10 lampiran.

ABSTRAK

Pernikahan dini masih menjadi masalah serius di Indonesia, khususnya di
Kabupaten Waykanan, Lampung. Data menunjukkan 7,11% perempuan usia 20-24
tahun di Provinsi Lampung menikah sebelum usia 18 tahun. Pada tahun 2023,
tercatat 33 kasus dispensasi kawin di Waykanan. SMAN 01 Blambangan Umpu
mengalami dampak nyata dimana setiap tahun terdapat siswa yang mengundurkan
diri karena ingin menikah. Hal ini menunjukan kurangnya pemahaman remaja
tentang risiko pernikahan dini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap
remaja tentang pernikahan dini, serta menganalisis hubungan antara pengetahuan
tentang risiko pernikahan dini dengan sikap remaja usia 14-17 tahun di SMAN 01
Blambangan Umpu Kabupaten Waykanan tahun 2025.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional pada 99 responden, siswa yang dipilih melalui teknik
proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dan dianalisis dengan uji Chi-Square.

Hasil uji chi-square menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan tentang risiko pernikahan dini (p-value = 0,000) dengan sikap remaja
usia 14-17 tahun di SMAN 01 Blambangan Umpu Kabupaten Waykanan tahun
2025.

Disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan kurang
tentang risiko pernikahan dini dan sikap mendukung pernikahan dini. Disarankan
agar sekolah tetap terus mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana
penyaluran kreativitas siswa dan perlu peningkatan edukasi yang tepat untuk
membentuk sikap positif dalam mencegah pernikahan dini.

Kata Kunci  : Pernikahan dini, Pengetahuan, Sikap, Remaja
Daftar Bacaan : 47 (2020-2024).
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ABSTRACT

Early marriage is still a serious problem in Indonesia, especially in
Waykanan District, Lampung. Data shows that 7.11% of women aged 20-24 years
in Lampung Province were married before the age of 18. In 2023, there were 33
cases of marriage dispensation in Waykanan. SMAN 01 Blambangan Umpu
experienced a real impact where every year there are students who resign because
they want to get married. This shows the lack of understanding of adolescents about
the risks of early marriage.

This study aims to determine the level of knowledge and attitudes of
adolescents about early marriage, and to analyze the relationship between
knowledge about the risks of early marriage and the attitudes of adolescents aged
14-17 years at SMAN 01 Blambangan Umpu, Waykanan Regency in 2025.

The research method used was a quantitative method with a cross sectional
approach on 99 student respondents selected through proportionate stratified
random sampling technique. Data were collected using a questionnaire and
analyzed using the Chi-Square test.

The results of the chi-square test showed that there was a significant relationship

between knowledge about the risks of early marriage (p-value = 0.000) with the
attitudes of adolescents aged 14-17 years at SMAN 01 Blambangan Umpu,
Waykanan Regency in 2025.

It was concluded that most respondents had insufficient knowledge about the
risks of early marriage and attitudes supporting early marriage. It is recommended
that schools continue to develop extracurricular activities as a means of channeling
student creativity and need to increase appropriate education to form a positive
attitude in preventing early marriage.

Keword . Early marriage, Knowledge, Attitude, Adolescent
Reference 2 47 (2020-2024).
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